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EURUSD catat penguatan mingguan lanjutan 0.94% di level 
$1.1676, menyusul pelemahan dolar AS setelah sejumlah data AS 
menunjukkan tanda-tanda perlambatan. Inflasi zona euro berada 
di 2.9% di Juli, masih di atas target 2%, membuat suku bunga 
dipertahankan cukup kuat.  Potensi bullish lanjutan bila bertahan 
di atas $1.1700−$1.1720, peluang ke area $1.1750−$1780. 
Sementara pembalikan arah dan tren bearish bila tembus 
$1.1600−$1.1590,  lanjut ke $1.1530−$1.1550. 

GBPUSD mencatat kenaikan mingguan sebesar 0.85% di level 
$1.3641, sekaligus mencatat kenaikan mingguan keempat 
berturut-turut dan mendekati level tertinggi sejak Februari. Data 
GDP yang tumbuh dan inflasi yang masih tinggi membuat pasar 
mengurangi ekspektasi terhadap pelonggaran agresif BoE. 
Pekan depan kuncian resisten akan diuji, dimana $1.3670 - 
$1.3700 dengan support terbaru $1.3600 - $1.3560. Minim katalis 
Inggris, pergerakan GBP besar pengaruhi data AS dan sentimen.

USDJPY dalam pekan kemarin cenderung melemah terbatas 
0.22% di level 158.97, setelah pergerakan yang menunjukkan tarik 
menarik yang kuat antara dolar dan yen. Yen sempat bergerak di 
area 159, setelah yen memperoleh sedikit dukungan dari 
meningkatnya inflasi Jepang dan ekspektasi bahwa BoJ. Level 
160.00 menjadi tembus atas yang paling kuat bila dijebolnya 
membuka range atas baru 160.00−161.00. Sebaliknya bertahan di 
bawah 158.50 tekanan bearish lanjutan ke 157.60−157.80.



Harga emas dan perak kembali mencatat penguatan dalam 
perdagangan sepekan terakhir. Dua logam mulia tersebut 
mendapatkan dukungan dari pelemahan dolar AS, perubahan 
ekspektasi kebijakan The Fed, serta meningkatnya kekhawatiran 
mengenai risiko fiskal AS. XAU berakhir di $4.608 atau melonjak 
5.31%. Sementara XAG berakhir di $68.81 setelah sebelumnya 
level tertinggi mingguan $69.95 dengan kenaikan mingguan 
6.61%. Serangkaian data penting jadi sorotan pekan depan dan 
upaya penembusan level resisten kunci $4.700 dan $70.00. 
Support pekan depan pada XAU di $4.500, dengan 
$4.655−4.720 sebagai resistennya. XAG $70.00−71.30 sebagai 
area resisten kunci, dengan support $67.00−66.00.

Harga minyak mentah dunia WTI/CLR catat hasil positif dan 
torehkan kenaikan dua pekan secara berturut-turut. Minyak naik di 
level $87.06 atau melonjak 5.66%, sekaligus membawa harga ke 
level tertinggi sejak 24 Jul. Ancaman sanksi ekonomi baru Iran dan 
pihak-pihak yang masih melakukan perdagangan dengan Iran 
serta terganggunya lalu lintas kapal melalui Selat Hormuz 
membuat pelaku pasar mempertahankan premi risiko pada harga 
minyak. Namun, reli minyak mulai menghadapi tantangan baru. 
Kalangan menilai ketegangan geopolitik saja tidak lagi 
menghasilkan lonjakan harga sebesar sebelumnya. Butuh eskalasi 
yang lebih besar. Resisten $88−89 terdekat, tembus lanjut ke 
$90−91. Pembalikan bila tembus bawah $85−84 lanjut ke $82.



Pasar indeks saham utama AS memasuki pekan terakhir Agustus 
dengan momentum yang lebih rapuh setelah reli. S&P 500 turun 
1.43%, Nasdaq Composite merosot 2.05%, sementara Dow 
Jones terkoreksi 0.85%. Ketiganya memang berhasil rebound 
pada Jumat, tetapi kenaikan tersebut belum cukup menghapus 
kerugian sepanjang pekan. Tekanan terutama datang dari 
kenaikan yield Treasury jangka panjang, kekhawatiran terhadap 
inflasi dan biaya pembiayaan pemerintah AS, serta aksi jual saham 
teknologi dan semikonduktor. Memasuki pekan 24–28 Agustus, 
perhatian pasar akan terpusat pada tiga katalis besar: laporan 
keuangan Nvidia, data inflasi PCE AS, dan pidato Ketua Federal 
Reserve Kevin Warsh di Jackson Hole.

Dua bursa utama Asia, Nikkei dan Hang Seng dihadapkan pada 
hasil perdagangan mingguan yang beragam. Nikkei catat 
pelemahan dengan Hang Seng menguat.  Nikkei memasuki akhir 
pekan dengan tekanan cukup besar. Indeks Jepang kehilangan 
lebih dari 4% dalam sepekan setelah sebelumnya justru menjadi 
salah satu pasar dengan performa terbaik. Area support kunci 
berada pada 65.000, tembus dan bertahan di bawah menekan 
hingga 63.000−62.00, sebaliknya dorongan di atas 67.000 maka 
ruang kenaikan dekati 68.000−69.000. Sementara Hang Seng 
harus diwarnai sentimen dari China, ketika data ekonomi terkini 
yang bergerak melambat dihadapkan adanya stimulus 
dikeluarkan China. Resisten terjaga 26.000, support 25.400.



Indeks dolar (DXY) menutup perdagangan pekan ini dalam 
tekanan. Dolar melemah hampir 1% pada 98.50, setelah 
menyentuh level terendah mingguan 98.25, di tengah 
meningkatnya keraguan pasar terhadap arah kebijakan Federal 
Reserve. Kenaikan imbal hasil Treasury, serta kekhawatiran 
mengenai prospek fiskal AS. Pergerakan pekan depan 
diperkirakan sangat bergantung pada data inflasi AS (Core PCE 
Price Index) hari Rabu dan komunikasi The Fed (Symposium 
Jackson Hole) di Jumat. Pidato Kevin Warsh menjadi penting 
karena pasar membutuhkan petunjuk mengenai bagaimana The 
Fed melihat kombinasi antara inflasi yang tinggi dan indikasi 
perlambatan ekonomi. 98.20−98.00 support, resisten 99.00.

Fokus investor pekan depan akan tertuju pada Jackson Hole, data 
GDP Amerika, Durable Goods, serta PCE Inflation yang berpotensi 
menjadi penentu arah dolar AS sekaligus katalis utama 
pergerakan pasar keuangan global. Menariknya, Jackson Hole 
datang setelah sejumlah data dan komunikasi Fed pada Agustus. 
Kalender resmi Fed mencantumkan rilis FOMC minutes dari 
pertemuan 28–29 Juli pada 19 Agustus, sehingga pasar sudah 
memiliki informasi tambahan mengenai diskusi internal Fed 
sebelum memasuki Jackson Hole. Selain itu, data inflasi (core 
PCE) dan GDP akan menjadi sorotan utama, karena pelaku pasar 
ingin perbaharui kabar data terbaru AS untuk menyikapi arah 
kebijakan ke depan.
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US - Treasury Secr. Scott Bessent Speak 
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